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Simbol Dimensi Keterangan 

a [mm] Jarak rata-rata bidang patah dan tumpuan luar terdekat 

b [mm] Lebar rata-rata benda uji 

B1 [gram] Berat kerikil kering sebelum dicuci 

B2 [gram] Berat kerikil kering setelah dicuci 

d [mm] Tinggi rata-rata benda uji 

fr [MPa] Kuat lentur atau modulus runtuh 

L [mm] Panjang bentang 

P [N] Beban aksial maksimum 

P8 [-] Tulangan polos diameter 8 mm 

P6 [-] Tulangan polos diameter 6 mm 

r [N/menit] Kecepatan pembebanan 

S [MPa/menit] 
Kecepatan kenaikan tegangan maksimum pada 

permukaan tarik 

w/c [-] Water ratio 

W1 [gram] Berat wadah 

W2 [gram] Berat pasir dan wadah 

W3 [gram] Berat pasir 

W4 [gram] Berat kering pasir dan wadah 

W5 [gram] Berat kering pasir 

x [gram] Berat kerikil sebelum uji los angeles 

y [gram] Berat kerikil setelah uji los angeles 
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ASTM : American standard testing and material 

BjTP : Baja tulangan polos 
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BSN : Badan standardisasi nasional 

BMD : Bending moment diagram 

DPU : Departemen pekerjaan umum 

FAS : Faktor air semen 

MHB : Modulus halus butir 
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SFD : Shear force diagram 
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DAFTAR ISTILAH 

 

1. Curring  

Proses perawatan beton dengan cara merendam beton dengan waktu tertentu. 

2. Final setting 

Istilah dalam bahasa Inggris untuk beton yang telah mengeras secara sempurna. 

3. Fresh properties 

Istilah dalam bahasa Inggris untuk kondisi betom dalam keadaan segar. 

4. Mix design 

Rencana campuran beton berupa rasio campuran semen-agregat yang telah 

ditetapkan sesuai spesifikasi beton. 

5. Pozzolan 

Bahan kimia yang tidak memiliki sifat seperti semen, namun apabila bercampur 

dengan air akan berubah menjadi senyawa pada semen. 

6. Silica fume 

Material jenis pozzolan yang sangat halus dihasilkan dari sisa produksi silicon 

atau alloy ferro-silikon (gabungan antara micro silica dengan silica fume) yang 

digunakan untuk meningkatkan nilai kekuatan pada beton. 

7. Slump  

Penurunan ketinggian permukaan adonan beton yang diukur setelah 

pengangkatan cetakan uji slump. 

8. Superplasticizier  

Cairan kimia sebagai bahan tambah pada campuran beton. 

9. Split 

Nama lain dari batu pecah atau kerikil. 

10. Water reduce 

Sifat dari bahan tambahan yang digunakan pada campuran beton yang berfungsi 

untuk mengurangi kebutuhan air dalam campuran beton. 

11. Workability  

Tingkat kemudahan pengerjaan beton segar. 

 

 


